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Abstrak

Fisika merupakan pembelajaran yang bersifat abstrak dan mengharapkan peserta didik mampu berpikir
kritis dan mempraktikkan proses sains dalam pemahaman konsepnya. Sedang observasi awal pada perangkat
pembelajaran, khususnya modul pembelajaran belum mengakomodasi keterampilan proses sains peserta didik
dalam belajar fisika. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis
keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development).
Prosedur penelitian terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Subjek
dalam penelitian ini yakni tenaga ahli sebagai validator modul, guru mata pelajaran fisika, dan peserta didik
SMA Negeri 14 Gowa kelas X MIPA 1 sebanyak 36 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
pembelajaran fisika berbasis keterampilan proses sains menggunakan 4 indikator yaitu melakukan
pengamatan, mengelompokkan, memprediksi, dan mengkomunikasikan. Hasil penilaian validator terhadap
modul diperoleh 0,98% dengan kategori baik, dan efektifitas modul dari angket respon guru diperoleh 80,00%
dikategorikan positif, angket respon siswa diperoleh 71,93% dikategorikan positif dan skor keterampilan
proses sains diperoleh 85.00% dikategorikan sangat tinggi.

Kata kunci— Besaran Fisika dan Pengukuran, Keterampilan Proses Sains, Modul Pembelajaran
1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah suatu alat yang dibuat secara terencana untuk menunjang proses pembelajaran
(Hamzah et al., 2022). Terdapat berbagai media pembelajaran yang saat ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran, baik pada tingkatan sekolah dasar, sekolah menengah, maupun pada perguruan tinggi. Salah
satu media pembelajaran dibutuhkan saat ini adalah modul pembelajaran.

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta
pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk
untuk belajar sendiri (Puspitasari, 2019). Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran
pengajar secara langsung (Ardianti, et al., 2019). Seperti Bahasa, pola, dan sifat kelengkapan lainnya yang
terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa pendidik
yang sedang memberikan pengajaran kepada peserta didik. Maka oleh sebab itu modul sering disebut bahan
instruksional mandiri (Yanti, et al., 2016), karena pendidik tidak secara langsung memberi pelajaran atau
mengajarkan sesuatu kepada peserta didik dengan tatap muka, tetapi cukup dengan modul (Marisda, et al.,
2021).

Penggunaan modul dapat dibedakan menjadi dua macam berdasarkan segi penggunaannya. Pertama,
modul untuk peserta didik. Modul yang ditujukan untuk peserta didik berisi kegiatan belajar yang dilakukan
peserta didik (Sari, et al., 2020). Kedua, modul untuk pendidik. Modul yang ditujukan untuk pendidik berisi
petunjuk pendidik, tes akhir modul, dan kunci jawabatan tes akhir modul (Rahdiyanta, 2016). Oleh sebab itu,
Modul untuk peserta didik hendaknya memenuhi kriteria modul yang baik dan menarik sehingga efektif dan
mudah dipahami oleh peserta didik (Marisda, et al., 2023).

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan intelektual yang dimiliki dan yang digunakan
para peneliti fenomena yang dapat dipelajari oleh peserta didik untuk pengorganisasian informasi (Zuhra, et
al., 2021), berpikir kritis, mempraktikkan proses-proses sains (Pujawan, Rediani, Antara, Putri, & Bayu, 2022),
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serta mempresentasikan dan menggunakan data (Hidayati & Sinaga, 2019). KPS sangat penting bagi peserta
didik untuk pembelajaran fisika dalam menyelidiki suatu fenomena alam untuk menemukan konsep atau fakta
dengan menggunakan metode ilmiah, sebagai dasar bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang perguruan tinggi (Asmi, et al., 2017).

Dengan pengembangan modul IPA berbasis keterampilan proses sains ini, siswa diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan-keterampilan berupa mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan,
mengukur, memprediksi dan menyimpulkan dalam proses proses pembelajaran untuk membuktikan suatu
konsep (Puspita, 2019), dengan begitu siswa akan berperan aktif dan tertarik sehingga motivasi belajarnya
akan meningkat, begitu pula dengan hasil belajarnya (Effendi, Rosa Sinensis, Widayanti, & Firdaus, 2021).
Proses pembelajaran idealnya dapat melibatkan siswa secara aktif. Pendekatan pembelajaran yang inovatif itu
berpusat pada siswa (student centered) dan terkait dengan permasalahan kehidupan sehari-hari. KPS juga
merupakan keterampilan sebagai kemampuan dipindahtangankan, sesuai dengan berbagai disiplin ilmu, dan
mencerminkan perilaku ilmuwan serta menekankan bahwa proses ilmiah meliputi keterampilan baik dasar dan
terintegrasi (Azizirrahim, Sutrio, & Gunawan, 2017).

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development). Adapun yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu modul pembelajaran fisika berbasis
keterampilan proses sains. Modul yang dikembangkan perlu diuji validitasnya sebelum digunakan lebih lanjut
(Agustini & Andayani, 2017; Marisda & Rahmawati, 2018). Sumber data yang digunakan pada penelitian
terdiri lembar validasi modul, angket respon guru terhadap modul, angket respon peserta didik terhadap modul,
dan skor keterampilan proses sains peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data model Borich dalam Trianto.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kevalidan Modul
Hasil penilaian validator terhadap modul telah disediakan pada tabel berikut.

Tabel 1 Analisis penilaian validator

Aspek Pernyataan Penlllalan Vallldlator
1 4 4
2 4 4
3 4 4
Kelayakan isi 4 4 3
5 3 3
6 4 3
7 4 4
8 3 4
9 4 4
Aspek bahasa 10 2 2
11 4 4
Jumlah 42 41
Indeks 0,98%
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Berdasarkan hasil penilaian dari validator, modul pembelajaran fisika berbasis keterampilan proses sains
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dimana pada indeks modul diperoleh 0,98 % dikategorikan
baik.

Analisis kepraktisan Instrumen Penelitian

Analisis kepraktisan instrumen penelitian terdiri dari dua aspek, yaitu analisis terhadap tanggapan
(respon) guru dan siswa terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan. Hasil analisis tanggapan tersebut
diuraikan sebagai berikut.

a. Analisis tanggapan (respon) guru
Data rekapitulasi analisis respon guru terhadap penggunaan modul disajikan pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Respon Guru terhadap Modul Pembelajaran

No Kategori Frekuensi | Persentase Interpretasi

: () (%)

1 < 20,00 0 0 Tidak positif
2 21,00-40,00 0 0 Kurang positif
3 | 41,00-60,00 0 0 Cukup positif
4 | 61,00-80,00 2 80,00 Positif

5 81,00-100 0 0 Sangat positif

Berdasarkan nilai tersebut hasil respon guru Fisika berada pada kategori positif sehingga modul fisika
berbasis keterampilan proses sains efektif digunakan kelas X IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa

b. Analisis tanggapan peserta didik
Data rekapitulasi analisis respon peserta didik terhadap penggunaan modul disajikan pada tabel 3

berikut ini:
Tabel 3. Hasil Analisis Respon Peserta Didik terhadap Modul Pembelajaran

No Kategori Frekuensi (f) | Persentase (%) Interpretasi

1 < 20,00 0 0 Tidak positif

2 | 21,00-40,00 0 0 Kurang positif

3 | 41,00-60,00 0 0 Cukup positif

4 | 61,00-80,00 14 28,07 Positif

5 81,00-100 22 71,93 Sangat positif

Berdasarkan data tersebut hasil respon peserta didik berada pada kategori sangat positif sehingga
modul fisika berbasis keterampilan proses sains efektif digunakan kelas X IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa.

c. Analisis Keterampilan Proses sains
Data rekapitulasi analisis skor keterampilan proses sains peserta didik disajikan pada tabel 4 berikut
ini:
Tabel 4. Hasil Skor Keterampilan Proses Sains
No Indikator KPS Rerata Skor | Persentase (%)
1 Melakukan pengamatan 21,25 85,00

Kategori
Sangat baik
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2 Mengelompokkan 20,56 82,22 Tinggi
3 Memprediksi 20,28 81,11 Tinggi
4 Mengkomunikasikan 21,11 84,44 Sangat tinggi

Berdasarkan tabel per indikator keterampilan proses sains siswa kelas X IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa
termasuk dalam kategori sangat tinggi dan tinggi. Indikator keterampilan proses sains yang mempunyai
nilai presentase tertinggi adalah indicator melakukan pengamatan sebesar 85,00% dan indikator terendah
memprediksi sebesar 81,11%.

Pada hasil analisis uji coba yang telah dilakukan dapat digunakan sebagai acuan kelayakkan suatu modul
(Marisda, et al., 2022) yang telah dirancang untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Langkah-
langkah yang peneliti lakukan dalam menyusun modul Fisika berbasis keterampilan proses sains (Sari, et al.,
2019). Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menyusun modul Fisika berbasis keterampilan proses
sains diuraikan sebagai berikut. 1) Menentukan materi dan batasan materi, disini peneliti memilih materi
besaran fisika dan pengukuran. 2) Menentukan indikator keterampilan proses sains yang dianggap cocok untuk
materi yang akan dilakukan, indikator yang digunakan sebanyak 4 vyaitu melakukan pengamatan,
mengelompokkan, memprediksi, dan mengkomunikasikan. 3) Membuat isi dan soal modul yang dikaitkan
dengan indikator keterampilan proses sains yang telah dipilih. Langkah langkah di atas dilakukan berdasarkan
model 4-D yang terdiri atas define, design, development, dan disseminate.

Modul yang telah dirancang berdasarkan langkah-langkah di atas kemudian divalidasi oleh dua orang
validator. Kemudian modul diuji cobakan berdasarkan hasil analisis validasi untuk melihat nilai kevalidan
modul. Instrumen yang digunakan dinyatakan layak apabila setiap aspek penilaian dalam modul minimal
berada pada kategori valid (Febrianti, et al., 2017).

Kevalidan modul ini diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari dua validator. Berdasarkan hasil analisis
penilaian dari dua validator, menunjukkan bahwa keseluruhan komponen yang dinilai dalam modul dinyatakan
valid atau memiliki kualitas tinggi. Dimana aspek yang dinilai validator dalam modul terdiri atas (1) Aspek
kualitas isi yang berada pada kategori sangat valid; (2) Aspek kebahasaan berada pada kategori sangat valid.
Hasil analisis kevalidan dari instrumen ini menggunakan rumus yang dikemukakan XRgata-rata.

Kevalidan instrumen berupa lembar angket respon peserta didik terhadap modul diperoleh melalui dua
orang validator. Berdasarkan hasil analisis penilaian dari dua validator menunjukkan bahwa keseluruhan
komponen yang dinilai pada angket respon peserta didik terhadap modul dinyatakan sangat valid atau memiliki
kualitas sangat tinggi. Dimana aspek yang dinilai validator pada angket terdiri atas (1) Aspek kualitas isi yang
berada pada kategori sangat valid; (2) Aspek ilustrasi berada pada kategori sangat valid; (3) Aspek bahasa
berada pada kategori sangat valid; dan (4) Aspek daya tarik berada pada kategori sangat valid. Hasil analisis
kevalidan instrumen ini untuk setiap aspek menggunakan rumus Aiken V.

Kevalidan angket respon guru terhadap modul diperoleh melalui dua orang validator. Berdasarkan hasil
analisis penilaian kedua validator menunjukkan kevalidan keseluruhan komponen yang dinilai dalam angket
respon guru berada pada kategori sangat valid atau kualitas sangat tinggi. Dimana aspek yang dinilai validator
dalam instrumen in terdiri atas (1) Aspek kualitas isi berada pada kategori sangat valid; (2) Aspek bahasa
berada pada kategori valid; (3) Aspek kelayakan isi modul berada pada kategori sangat valid. Untuk
memperoleh hasil kevalidan dari instrumen ini digunakan rumus Aiken v.

Modul dikatakan efektif apabila instrumen angket respon peserta didik, angket respon guru Fisika, dan
angket respon guru yang digunakan pada tahap uji coba minimal berada pada kategori positif. Sedangkan untuk
instrumen tes keterampilan proses sains yang diperoleh peserta didik memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang berlaku di sekolah.

Untuk angket respon peserta didik terhadap modul. Modul dikatakan efektif apabila respon peserta didik
minimal berada pada kategori positif. Dari hasil uji coba rata- rata peserta didik yang memberikan respon
positif pada modul fisika berbasis keterampilan proses sains, hasil respon peserta didik secara keseluruhan dari
aspek yang ditanyakan berada pada kategori sangat positif. Artinya bahwa modul yang digunakan untuk uji
coba sudah memenuhi kriteria efektif dengan hasil penelitian menunjukan bahwa respon peserta didik terhadap
modul berada pada kategori sangat positif.

Untuk angket respon guru Fisika dan angket respon guru terhadap modul. Modul dikatakan efektif
apabila respon minimal berada pada kategori positif. Dari hasil uji coba, guru yang memberikan respon positif
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pada modul fisika berbasis kerja laboratorium dengan pendekatan sains process skill, secara keseluruhan
respon guru dari setiap aspek yang ditanyakan berada pada kategori sangat positif. Artinya bahwa guru
memberikan respon positif terhadap modul yang dikembangkan sehingga memenuhi kriteria efektif digunakan
kelas X IPA 1 SMA Negeri 14 Gowa.

Untuk skor keterampilan proses sains. Hasil skor keterampilan proses sains dikatakan baik jika dua
puluh persen pencapaian indikatornya. Berdasarkan hasil analisis skor keterampilan proses sains (kps), peserta
didik berhasil mencapai nilai dengan persentase dan kategori tinggi. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan
bahwa modul fisika berbasis keterampilan proses sains efektif digunakan peserta didik kelas X IPA 1 SMA
Negeri 14 Gowa.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran fisika berbasis

keterampilan proses sains diperoleh kevalidan dengan kategori valid dan keefektifitasan modul diperoleh
kategori sangat positif dan positif. Artinya bahwa modul tersebut layak digunakan 26,4.
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